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While You Were Sleeping

Surti baru tiba kembali di rumah pukul 11 malam. Ia tadi menghadiri peragaan busana, yang antara lain menampilkan Miranda si centil itu. Peragaan itu sendiri sangatlah sukses, dan Miranda tentu saja menjadi bintang malam itu. Sebetulnya, setelah acara usai, Miranda mengajak Surti ikut makan malam sambil merayakan kesuksesannya. Tetapi Surti menghindar dengan halus. Selain tidak ingin merepotkan Miranda yang tampaknya sudah digaet seorang pengusaha muda tampan (entah siapa dia!), Surti juga berjanji pulang sebelum tengah malam. Bari harus berangkat ke Singapura besok pagi-pagi sekali, dan ia sudah ada di rumah sejak sore.

Ketika Surti memarkir mobil di garasi, rumahnya tampak lengang. Televisi masih menyala. Dasar suamiku, menyalakan televisi tetapi tidak menontonnya! sergah Surti dalam hati sambil menekan tombol off dengan ujung kakinya. Bersijingkat, ia lalu masuk ke kamar tidur. Hmm,.. Bari tampak tidur dalam damai. Satu kakinya masih tergayut di luar ranjang. Sebuah novel detektif karya Jeffrey Archer tergeletak di dadanya. Satu tangannya tergeletak di samping tubuh, dan satu lagi melintang di atas dahinya.

Sambil melepas bajunya, Surti memandang suaminya yang terlelap. Ia berusaha tidak mengeluarkan suara, takut membuat Bari terbangun. Tampaknya ia baru saja tertidur. Nafasnya masih perlahan. Ganteng sekali suamiku dalam tidurnya yang damai itu, pikir Surti sambil melepas behanya. Bari yang energik jika sedang bekerja itu, kini tampak bagai bayi yang tak berdaya. Wajahnya yang seringkali terlihat agak tegang sepulang kantor (Surti sudah memperingatkan agar ia sedikit santai), kini tampak bagai permukaan danau yang tenang.

Sambil memakai daster tidurnya, Surti berjalan mendekat ke ranjang. Dengan mesra, diciumnya ujung hidung Bari. Hmm..., harum sekali suamiku, sehabis bercukur rupanya, ucap Surti dalam hati. Bari selalu memakai after shave kegemaran mereka berdua. Wanginya tidak terlalu mencolok, tetapi juga sekaligus berkesan jantan. Surti menghela nafas dalam-dalam, menikmati harum kulit suaminya. Perlahan-lahan, ditempelkannya bibir di dahi Bari. Selamat tidur sayang, bisiknya dalam hati.

Lalu Surti menuju kamar mandi, membasuh muka dan menggosok gigi. Sambil menggumamkan lagu, sejenak Surti melayangkan pikirannya ke peragaan busana yang barusan ditontonnya. Banyak sekali karya baru yang ditampilkan, semuanya menarik dan berkesan "ramai". Selain itu, Surti juga sangat senang karena warna-warni etnik Indonesia banyak ditampilkan malam itu. Surti suka sekali baju bergaya Timor yang dikenakan Miranda. Mudah-mudahan akan jadi mode tahun ini.

Seusai membasuh diri, Surti kembali ke kamar. Tetapi ia belum mengantuk, maka diraihnya sebuah novel romance yang minggu lalu ia beli. Perlahan-lahan, Surti naik ke ranjang, melangkahi tubuh suaminya, dan merebahkan tubuhnya sendiri secara hati-hati. Bari tetap terlelap. Surti tersenyum memandang suaminya yang tak bergeming. Pasti ia mengantuk sekali malam ini. Biasanya ia baru tidur menjelang tengah malam. Mungkin sepanjang sore ia mengepak koper yang akan dibawa besok.

*****

Novel yang dibaca Surti ternyata sangat mengasyikan. Ceritanya penuh dengan kejutan dan misteri. Surti suka misteri, terutama yang menyangkut psikologi manusia. Cerita yang dibacanya ini berkisar tentang seorang psikopat (penderita penyakit jiwa) yang sedang dirawat oleh seorang psikiater. Persoalan mulai muncul ketika si pasien yang kebetulan cantik menawan ini ternyata jatuh hati kepada sang psikiater. Persoalan juga semakin rumit ketika ternyata si pasien mempunyai pasangan lesbian yang cemburu dan berniat membunuh sang psikiater. Sungguh menarik!

Tak terasa, sudah 42 halaman terbaca oleh Surti, tetapi kantuk belum juga datang. Jam dinding menunjukkan pukul 12 dan angin di luar terdengar agak menderu. Surti memutuskan untuk berhenti membaca dan mencoba tidur.

Tetapi sulit sekali tidur, karena selain belum mengantuk, Surti juga terpengaruh oleh salah satu bagian cerita yang dibacanya. Di bagian itu digambarkan bagaimana si pasien berhasil membujuk psikiaternya untuk bercinta di kamar perawatan. Pandai sekali penulis novel itu menceritakan bagaiman bergairahnya cumbuan mereka. Begitu bagus caranya bercerita, sampai-sampai Surti merasa agak terangsang. Ia membayangkan betapa nikmatnya si pasien yang akhirnya bisa bercumbu dengan pujaannya. Pasien itu telah menunggu begitu lama, sebelum bisa meyakinkan sang psikiater bahwa birahinya adalah sesuatu yang "normal", bukan kelainan jiwa.

Salah satu adegan yang terbayang sangat nyata di benak Surti adalah ketika sang psikiater akhirnya terhanyut oleh gairahnya sendiri. Ia akhirnya menjadi pengambil inisiatif dalam bercumbu, membopong pasiennya ke kursi yang bisa direbahkan (reclining seat, tempat biasanya seorang pasien berbaring ketika bicara dengan psikiater). Lalu ia memposisikan pasiennya yang seksi itu sedemikian rupa, sehingga kedua pahanya terbuka lebar, dan ia sendiri bisa sambil berdiri menyetubuhinya. Digambarkan betapa sang pasien pasrah saja ketika celana dalamnya dilepas, membiarkan sang psikiater membuka resleting celana, mengeluarkan kejantanannya yang telah tegak, lalu menghujamkannya dalam-dalam. Surti merinding membayangkan adegan itu!

Bukan cuma merinding, Surti kini gelisah membulak-balikan badannya di ranjang yang terasa seperti penuh duri. Miring ke kiri rasanya salah. Miring ke kanan juga tidak enak. Terlentang juga tidak nyaman.

Surti memutuskan untuk memeluk suaminya. Satu kakinya ditumpangkan ke paha Bari, dan satu tangannya merengkuh leher suaminya. Nah, barangkali dengan begini aku bisa tertular oleh kantuknya, pikir Surti sambil mencoba memejamkan matanya lagi.

Tetapi justru bukan kantuk yang diterima Surti. Justru perasaan lain yang muncul, akibat pelukannya yang menyebabkan bagian-bagian tertentu tubuhnya menempel erat ke tubuh suaminya. Payudaranya terhenyak di lengan suaminya. Selangkangannya tertempel di pinggul suaminya. Wah,.. justru semakin sulit rasanya untuk tidur!

Surti bangkit. Duduk bersila di sebelah suaminya yang masih terlelap. Rambutnya tergerai awut-awutan. Matanya masih bersinar terang seperti lampu 100 watt. Bibirnya basah memerah tanda masih segar. Apa yang harus kuperbuat sekarang? keluhnya dalam hati.

Sambil menopang dagu, Surti memandangi Bari yang tentu saja masih terlelap. Hmm.., coba kuhitung-hitung berapa banyak rambut di dadanya, pikir Surti geli. Ia berharap, dengan menghitung-hitung, kantuk akan datang. Ia mulai dengan satu, ... lima ... sepuluh .... seratus... Uh! banyak sekali!

Lalu pandangannya turun dari dada ke perut. Hmm.., perut suaminya tampak rata dan kokoh. Tentu saja, karena ia juga seorang karateka walau cuma sabuk hijau. Konon pelatihnya sering meninju perut suaminya agar otot-otot di daerah itu terlatih. Iseng-iseng, Surti menyentuh perut suaminya dengan ujung jari. Keras dan kokoh, memang.

Lalu pandangannya turun lebih ke bawah. Ah!, ... Surti merasa sangat nakal malam ini. Bagian tubuh Bari yang kini dipandangnya itu sangat-sangat-sangat menarik perhatian Surti. Celana pendek satin yang dikenakan suaminya agak menonjol di bagian itu. Hmm,.. gumam Surti, di balik celana itu ada sesuatu yang sangat digemarinya. Apa yang harus kulakukan dengannya? pikir Surti sambil tersenyum nakal. Tiba-tiba ia punya ide, dan sebelum akal sehatnya sempat mempertimbangkan ide itu, Surti sudah beraksi.

Dengan ekstra hati-hati, Surti mulai menarik turun celana pendek suaminya. Uuups.., agak sulit juga karena karet celana itu sangat ketat. Maklum masih agak baru. Bukan cuma itu, posisi Bari yang terlentang membuat usaha Surti agak mustahil. Bagaimana menarik celana itu lolos ke bawah tanpa membangunkannya? Surti menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal.

Setelah sepuluh menit berusaha, Surti akhirnya menyerah. Tidak mungkin membuka celana itu tanpa membuat Bari terbangun. Tetapi ... aha! ... kenapa harus menarik turun celana itu, kalau ternyata di bagian depan ada kancing. Sungguh Surti merasa sangat bodoh malam itu. Begitulah kalau orang terlalu bernafsu! sergah suara hatinya. Surti menahan tawa mendengar betapa hati kecilnya bisa marah juga.

Dengan cekatan, jari-jari Surti berhasil membuka seluruh empat kancing di depan celana pendek Bari. Dalam soal buka-membuka seperti ini, Surti adalah ahlinya. Tidak lebih dari semenit, bagian depan itu pun sudah terkuak lebar. Tetapi....., oh ..., masih ada penghalang berikutnya, gerutu Surti dalam hati. Suaminya masih memakai celana dalam katun. Tidak ada kancing di depannya, tetapi ada lipatan "jendela" yang harus dikuak agar tujuan Surti bisa tercapai. Maka mulai lah lagi jari-jari Surti beroperasi.

Sekali lagi, dalam hal ini, Surti adalah ahlinya. Dalam waktu satu setengah menit akhirnya Surti bisa sepenuhnya "membebaskan" kejantanan suaminya. Oh..., Surti menahan nafas melihat kejantanan suaminya terkulai lemas di luar celana dalamnya. Hmm.., ia baru habis mandi rupanya, pikir Surti karena mencium harum sabun mandi. Bagaimana kalau kuciumi saja bagian itu? pikir Surti lagi, tetapi sesungguhnya itu lebih menyerupai keputusan dibandingkan pertimbangan. Sejenak kemudian Surti sudah merundukkan kepalanya, dan ..... hmmmm... ia menghela nafas menikmati keharuman tubuh suaminya. Harum dan segar.

Lalu Surti semakin nakal. Lidahnya yang kecil dan basah kini keluar, perlahan-lahan menyentuh kejantanan suaminya. Uuups..., terdengar Bari mendesah lalu bergerak. Cepat-cepat Surti menghentikan kegiatannya, menegakkan tubuhnya kembali. Tetapi ternyata Bari tidak terbangun, cuma mengubah posisi tangannya saja. Surti pun melanjutkan rencananya, kembali merundukkan tubuhnya.

Dengan ujung lidahnya, Surti mulai menelusuri batang lunglai yang tampak licin mengkilat itu. Pelan-pelan saja Surti melakukan aktifitasnya, penuh perasaan. Ujung lidahnya yang basah itu sesekali menyentuh ujung kejantanan suaminya. Sesekali lidah itu juga bergerak-gerak melingkar. Perlahan-lahan, kejantanan Bari semakin terselimuti oleh basah dari lidah Surti. Perlahan-lahan pula batang lunglai itu mengeras!

Oh-ho! ucap Surti dalam hati, look what I've done!. Kejantanan Bari dengan cepat mengeras, lalu menegak. Dengan satu tangan, Surti mencekal kejantanan itu di pangkalnya. Lalu dengan penuh keyakinan, Surti membuka mulutnya dan ... hap! ... sekejap ujung kejantanan itu pun lenyap di dalam kuluman. Hmmm... hmmmm.. hmmm, Surti mulai menyedot perlahan-lahan. Di dalam mulut, kejantanan Bari semakin keras dan menegang. Apalagi kemudian Surti memainkan lidahnya. Ujung kejantanan itu dijilatinya. Dikelitiki. Disentuh-sentuh manja.

Bari mengerang. Tetapi ia tetap tidur. Surti pun kini tak peduli. Ia terus mencekal kejantanan suaminya dengan satu tangan dan terus menghisap-menyedot. Otot-kenyal yang dihisap-hisapnya itu pun semakin kenyal. Semakin keras. Semakin tegak.

Tiba-tiba Surti merasakan salah satu tangan Bari sudah tiba di kepalanya, mengelus-elus rambutnya. Aha!.. suamiku sudah terbangun rupanya, pikir Surti sambil melirik ke atas. Tetapi kedua mata Bari masih terpejam, dan dadanya masih turun naik secara teratur. Ia masih tidur! Pasti indah sekali mimpinya! sergah Surti dalam hati sambil menahan tawa.

Surti terus mengulum dan menyedot. Otot-kenyal di dalam mulutnya itu kini mulai terasa memanas, dan sedikit cairan telah keluar pula. Rasanya asin ....... dan gurih. Hmm, kata orang cairan cinta seorang pria mengandung banyak protein, pikir Surti. Bagus untuk kesehatan ku. Tetapi , terlebih-lebih lagi, Surti menyukai aktifitas seksual ini karena ia merasa sangat dekat dengan suaminya. Surti menganggap, aktifitas oral seperti ini hanya bisa dilakukan dengan penuh perasaan jika kau sangat mencintai pasanganmu. Tidak ada rasa jijik atau sungkan. Tidak ada kuatir atau curiga.

Sambil terus menghisap-menyedot, Surti mulai merangsang dirinya sendiri pula. Dengan satu tangan yang masih bebas, ia mengusap-usap kewanitaannya di bawah daster. Segera saja birahinya bangkit, karena sebetulnya sejak membaca novel tadi ia sudah pula terangsang. Jari-jarinya cekatan menelusup ke liang cintanya, membangkitkan nyala api semakin membesar.

Kejantangan Bari kini sudah sangat tegak tegang. Surti menghentikan kegiatan oralnya. Ia menegakkan tubuh, lalu menyingkap dasternya. Kewanitaannya terpampang bebas, karena Surti tidak pernah mengenakan pakaian dalam jika tidur. Dengan sigap, ia memposisikan diri di atas tubuh Bari yang masih terlentang dan masih terlelap. Dengan sigap, dituntunnya kejantanan suaminya yang sudah tegang itu ke liang cintanya. Lalu, perlahan-lahan Surti menurunkan tubuhnya. Oh!.. Surti menggelinjang merasakan betapa dengan sangat perlahan-lahan otot-kenyal milik Bari menyeruak memasuki rongga kewanitaannya.

Sambil bertelektekan di kedua lututnya, Surti pun mulai bergerak naik-turun. Perlahan dan hati-hati ia melakukannya, karena ia ingin Bari tetap tidur. Biar saja ia bermimpi indah malam ini. Surti berusaha keras agar ketika bergerak turun, bagian belakang tubuhnya tidak membentur tubuh suaminya.

Semakin perlahan Surti melakukan hal ini, semakin panjang rasanya kenikmatan menjalari tubuhnya. Otot kenyal suaminya terasa semakin lama menelusupi rongga kewanitaannya, menimbulkan perasaan melayang-layang. Surti seperti sedang menari slow motion dengan gerakan-gerakan yang sangat erotik. Kepalanya menggeleng-geleng perlahan, seperti sedang mengikuti irama abstrak yang tidak bisa didengar telinga. Matanya terpejam nikmat dan mulutnya mendesah-desah. Sementara Bari masih tetap terlelap.

Lama kelamaan, Surti tak bisa lagi mengendalikan gerakannya. Tubuhnya kini semakin menegang karena klimaks telah menjelang tiba. Walaupun tidak membentur tubuh Bari, namun gerakan-gerakan Surti kini membuat ranjang bergoyang-goyang keras. Suara derit mulai terdengar, walau tidak keras. Jauh lebih keras adalah erangan Surti sendiri, yang tidak lagi bisa dikontrol.

Akhirnya Surti tidak tahan lagi, cepat-cepat ia menaik-turunkan tubuhnya. Rasa gatal-geli terasa memenuhi rongga kewanitaannya. Selain itu, Surti juga tidak bisa lagi menjaga benturan tubuhnya dengan tubuh Bari, karena ada bagian-bagian dari kewanitaan Surti yang justru membutuhkan benturan agar klimaks bisa tercapai.

Maka berbenturanlah akhrinya tubuh keduanya. Dan Bari pun terbangun, tergagap sebentar karena kaget, tetapi lalu segera sadar apa yang terjadi. Tanpa berkata-kata, kedua tangan Bari telah mencengkram pinggul istrinya. Dengan energi yang tiba-tiba memenuhi tubuhnya, pria ini lalu membantu istrinya mencapai puncak asmara. Gerakan Surti sudah tidak keruan, dan mulutnya sudah dipenuhi erangan-desahan. Bahkan juga kini Surti mulai berteriak-teriak manja, menyatakan betapa nikmatnya persetubuhan itu.

"Yang.. yang... aku tak tahan, Yang!" jerit Surti sambil menghenyakkan tubuhnya, membuat kejantanan Bari tertanam sampai ke pangkalnya. Bari mengangkat sedikit tubuh istrinya, lalu menghujamkannya kembali. Mengangkat lagi, menghujamkannya kembali. Empat kali ia melakukan gerakan itu. Lalu segalanya pun seperti meledak. Surti mengerang keras ... "Nnnnggggggg!".... lalu menggelepar-menggelinjang sambil bertelektekan di dada Bari. Sementara suaminya ikut terhanyut merasakan kejantanannya seperti diremas-remas otot kenyal yang basah-licin. Ia pun ikut mengerang ketika merasakan orgasmenya tercapai, menyemprotkan cairan-cairan kental hangat ke dalam tubuh Surti.

Lalu tubuh Surti terhempas lunglai di atas tubuh suaminya. Bari tertawa kecil sambil menggigit kuping istrinya.

"Begitu kah caranya membangunkan suami?" tanyanya sambil mencubit pipi Surti.
